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Keanekaragaman Tumbuhan dan Populasinya di Gunung Kelud Pasca
Erupsi 2014

Siti Wilda Sholihatun Na'im
( 11640006 )

Abstrak

Gunung Kelud merupakan salah satu gunung berapi aktif di Indonesia yang
terletak di Kabupaten Kediri, Jawa Timur, dengan ketinggian 1730 meter di atas
permukaan laut. Dampak erupsi Gunung Kelud tahun 2014 sangat berpengaruh
pada keanekaragaman di kawasan ini. Penelitian ini bertujuan mempelajari
keanekaragaman dan populasi tumbuhan tingkat pohon, anak pohon dan pengaruh
suhu tanah, pH tanah, kelembapan tanah, intensitas cahaya, kandungan C-
Organik, N, P dan K terhadap kenaekaragaman tumbuhan di hutan jalur
pendakian Gunung Kelud pasca erupsi 2014. Penelitian dilakukan pada bulan
oktober tahun 2015 di hutan jalur pendakian gunung kelud berdasarkan ketinggian
yaitu 600 — 800 mdpl ( stasiun | ), 800 — 1000 mdpl ( stasiun |1 ) dan 1000 — 1200
mdpl ( Stasiun I11). Penelitian menggunakan metode kuadrat dengan bantuan plot
yang diletakan secara acak (Stratified random sampling) dengan bantuan transek
jalan setapak. Intensitas sampling yang digunakan adalah 0,6 % dari luas
keselurahan sehingga diperoleh luas area penelitian adalah 0,576 ha. Hasil
penelitian menunjukkan total spesies yang ditemukan 44 spesies pohon dengan
jumlah total 431 cacah spesies dan 13 spesies anak pohon dengan jumlah total 295
spesies. Nilai indeks keanekaragaman tingkat pohon pada elevasi |, I, 11l adalah
berturut — turut 0,98; 1,32; 1,19 dan untuk Anak pohon pada elevas I, I, Il
berturut — turut 0,59; 1,008; 0,57.Berdasarkan analisis Canonical Corespondence
Analysis ( CCA ) faktor yang mempengaruhi keberadaan spesies pohon di hutan
jalur pendakian Gunung Kelud adalah suhu ( °C ), Kelembapan tanah ( % ),
intensitas cahaya ( lux ) dan pH serta memiliki tingkat korelasi sempurna.

Kata kunci: K eanekaragaman, Gunung Kelud, Pasca erupsi, CCA, Metode Kuadrat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang
sangat besar dan menjadi suatu koleksi yang unik serta mempunyai potensi
genetik yang besar pula. Hal tersebut disebabkan karena letak wilayahnya
yang berada di daerah tropis yang mempengaruhi kemampuan adaptasi
berbagai spesies tumbuhan dan hewan (Hidayat dan Hardiansyah, 2012).
Indonesia juga merupakan pusat keanekaragaman hayati tertinggi ketiga
setelah Brazil terhitung sekitar 39.000 spesies tumbuhan dapat tumbuh
(Amir dan Zuhud, 1989).Keberadaan keanekaragaman tersebut sebagian
besar berada di ekosistem hutan (Indriyanto, 2006).

Ekosistem hutan terdiri dari berbagai komponen dengan
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, sebagai gudang plasma nutfah
berbagai jenis tumbuhan (flora) dan hewan (fauna) sehingga perlu
mendapat perhatian karena keanekaragaman hayati merupakan sumber
daya adam yang tidak dapat diperbaharui (Indriyanto, 2006). K eberadaan
hutan diperlukan oleh manusia sebagal pengatur tata air, menjaga plasma
nutfah dan sebagai ekowisata. Manfaat hutan secara langsung sebagai
sumber jenis bahan seperti kayu, getah, kulit kayu, daun dan buah yang
memiliki nilai ekonomi tinggi, sehingga seringkali disalahgunakan oleh
manusia dengan mengeksploitasi banyak hasil hutan tersebut

(Sumandiwangsa dan Setyawan, 2001).



Posis Indonesia yang terletak pada titik pertemuan 3 lempeng
tektonik yang saling bertabrakan menjadikan Indonesia memiliki gunung
api terbanyak di dunia (Syehfani, 1996). Gunung Kelud merupakan salah
satu dari gunung berapi yang terdapat di Kabupaten Kediri, Jawa Timur.
Wilayah tersebut menjadi salah satu kawasan wisata yang dikelola oleh
Pemerintah Kabupaten Kediri. Sebelum terjadi erupsi tahun 2014 kawasan
tersebut memiliki keanekaragaman tumbuhan yang tinggi, terhitung 125
jenis tumbuhan yang tergolong dalam 94 marga dan 49 suku yang
ditemukan (Larashati, 2004). Menurut Hidayat dan Hardiansyah (2012),
keanekaragaman jenis memiliki perbandingan terbalik dengan tingkat
kesamaan jenis pada ketinggian yang berbeda, hal ini sesua dengan
penelitian Larashati yang mengatakan pada ketinggian 600-1000 meter di
atas permukaan air laut di Gunung Kelud memiliki kesamaan jenis yang
tergolong rendah namun memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi
(Larashati, 2004).

Hadipoernomo (1990) mengatakan hutan di kawasan Gunung Kelud
telah mengalami kerusakan sgak 2 abad yang lalu. Hal tersebut terjadi
akibat penebangan liar dan pemangkasan untuk pakan ternak warga
sekitar. Kegiatan eksploitasi tidak hanya dilakukan oleh warga sekitar,
namun juga oleh industri kayu yang melakukan penebangan pohon
sehingga mempengaruhi  keseimbangan ekosistem serta  dapat

mengakibatkan kepunahan jenis dan kerusakan habitat dan menyebabkan



menurunnya keanekaragaman hayati (Sumandiwangsa dan Setyawan,
2001; Suhartini, 2009).

Tahun 2014 di Gunung Kelud telah terjadi letusan yang merusak
sebagian besar lerengnya. Erups mengakibatkan kawasan tersebut
memiliki kemiringan yang cukup curam sehingga rawan erosi. Hal
tersebut berdampak pada sifat kesuburan tanah baik fisik, kimia, maupun
biologi sehingga mengalami perubahan. Suhu dari letusan yang tinggi
berpengaruh langsung terhadap kondisi tanah di daerah yang dilalui baik
di puncak maupun lerengnya. Erupsi tersebut juga mempengaruhi
keanekaragaman tumbuhan yang terdapat di kawasan tersebut disebabkan
karena material vulkanik seperti abu panas, batu, kerikil dan pasir
berdampak pada tingkat kesuburan tanah karena hara yang terkandung
dalam pasir saat terjadi letusan (Indriyanto, 2006 ; Syehfani, 1990, Aliadi
et. a., 1990). Potensi keberadaan Seed bank juga berpengaruh pada
keanekaragaman tumbuhan yang akan tumbuh pasca erupsi. Seed bank ini
merupakan biji yang jatuh ke tanah dan berada dalam lapisan tanah
sehingga terakumulasi yang akan berkembang menjadi individu jika
kondisi mendukung (Syarief, 1995).

Melihat pentingnya keberadaan hutan sebaga penyeimbang ekosistem
pada suatu kawasan, serta manfaat keberadaan gunung sebagai pasak
bumi  yang dapat mencegah goncangan, maka penyeamatan
keanekaragaman tumbuhan penting untuk dilakukan (Q. S. Al Anbiya':

31, An Naba': 6-7). Menyelamatkan keanekaragaman tumbuhan berarti



mengambil langkah untuk melindungi gen, spesies, habitat dan ekosistem.
Konservas sgak awa harus dilakukan untuk mencegah bencana alam
yang dapat terjadi terjadi dan akan berdampak besar pada kehidupan
makhluk hidup di bumi terutama manusia yang populasinya semakin
meningkat (Nahdi, 2008). Oleh karena itu, manusia yang diciptakan
sebagai khalifah wajib mengelola dan bertanggung jawab terhadap
keberlangsungan ekosistem (Q. S. Al Bagoroh:30).

Berdasarkan permasalahan di atas serta keadaan dan manfaat hutan
sebagal penjaga ekosistem maka permasalahan yang muncul adalah
bagai mana keanekaragaman tumbuhan pada tingkat pohon dan anak pohon
di hutan jalur pendakian Gunung Kelud pasca erupsi 2014 dan pengaruh
parameter lingkungan terhadap keanekaragamannya. Data yang dihasilkan
dapat menjadi acuan untuk melihat perubahan keanekaragaman tumbuhan
di Gunung Kelud pasca erupsi tahun 2014 dan pengembangan sumber
daya dam serta sebagai langkah awal konservasi untuk melindungi
kekayaan hutan serta keanekaragamannnya. Selain itu, dapat menjadi
acuan bagi pengembangan sumber daya alam serta pengambilan kebijakan
pengelola kawasan dan Pemerintah Kabupaten Kediri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana keanekaragaman dan populasi
tumbuhan tingkat pohon dan anak pohon di hutan jalur pendakian Gunung

Kelud pasca erupsi 2014 dan bagaimana pengaruh suhu tanah, pH tanah,



kelembapan tanah, intensitas cahaya, kandungan C-Organik, N, P dan K
terhadap kenaekaragaman tumbuhan di hutan jalur pendakian Gunung
Kelud pasca erupsi 2014?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas maka tujuan dari
pendlitian ini adalah mempelgjari keanekaragaman dan populasi tumbuhan
tingkat pohon dan anak pohon di hutan jalur pendakian Gunung Kelud
pasca erupsi 2014 dan mempelgari pengaruh suhu tanah, pH tanah,
kelembapan tanah, intensitas cahaya, kandungan C-Organik, N, P dan K
terhadap kenaekaragaman tumbuhan di hutan jalur pendakian Gunung
Kelud pasca erupsi 2014.
. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka hasil penditian ini
diharapakan bermanfaat untuk memberi gambaran dan informasi kepada
pendliti selanjutnya tentang keanekaragaman dan populasi tumbuhan
tingkat pohon dan anak pohon di hutan jalur pendakian Gunung Kelud
pasca erups 2014 serta pengaruh suhu tanah, pH tanah, kelembapan tanah,
intensitas cahaya, kandungan C-Organik, N, P dan K terhadap
kenaekaragaman tumbuhan di kawasan tersebut serta menjadi acuan bagi
pengembangan sumber daya alam serta pengambilan kebijakan pengelola

kawasan dan pemerintah Kabupaten Kediri.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Populasi tumbuhan di kawasan hutan jalur pendakian Gunung Kelud
terdiri atas. 44 spesies pohon dengan jumlah total 431 cacah spesies dan 13
spesies anak pohon dengan jumlah total 295 cacah spesies. Nilai indeks
keanekaragaman spesies di kawasan hutan jalur pendakian Gunung Kelud
adalah sebagai berikut:

a. Pohon pada€elevas I, I, 11 berturut — turut 0,95; 1,19; 1,05.
b. Anak pohon padaelevasi I, I, Il berturut —turut 0,37; 0,94, 0,37.

2. Berdasarkan hasil anaisis Canonical Corespondence Analysis ( CCA )
faktor yang mempengaruhi keberadaan spesies pohon di hutan jalur
pendakian Gunung Kelud adalah suhu ( °C ), Kelembapan tanah ( % ),
intensitas cahaya ( lux ) dan pH serta memiliki tingkat korelasi sempurna.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh faktor
lingkungan terhadap komposisi vegetasi penyusun di hutan jalur
pendakian Gunung Kelud Kabupaten Kediri.

2. Seiring berkembangnya semakin banyak aktivitas manusia di kawasan
Gunung Kelud maka perlu adanya monitoring vegetasi secara berkala

guna kestabilan kawasan Gunung Kelud.
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LAMPIRAN 1.

Data Parameter Vegetasi Tingkat Pohon
1. Densitas Absolut
Tabel 6. Nilai densitas absolut pohon pada 3 stasiun penelitian per hekar

berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ), 111 (1000 —
1200 Mdpl).

Nilai Densitas Absolut/hektar
No. Spesies Namaloka [ Stasiun | Stasiun | Stasiun
1 Acacia auriculiformis A. Cunn. ex Akasia I 1”5 :
Benth.
2 | Aitocarpus heterophyllus Lam Nangka 5
3 | Albizia falcataria (L.) Fosberg Sengon 75 75
4 | Aleurites moluccana (L.) Willd Kemiri 15
5 | Anacardium occidentale (L.) Gaertn | Jambu Mete 10
6 | Annona mucirata L. Sirsak 130 15
7 | Artocarpus communis Forst Sukun 15
8 | Bischofia javanica Bl. Gintungan 10 25
9 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 85 55
10 | Bridelia glauca Blume Kandri kebo 60
11 | Caesalpinia pulcherima (L.) Swartz | Bunga Merak 20
12 | Ceiba pentandra L. Gaertn Randu kapuk 5
13 | Cocos nucifera L. Gaertn Kelapa 15
14 | Coffea arabica L. Kopi 100 10
15 | Durio zibethinus Murr Durian 25
16 | Elaeocarpus floribunda BI. Kemesu 25 20
17 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 15 115 70
18 | Eugenia aquea Burm. F. Jambu air 5
19 | Eugenia aromatica (L.) Baill Cengkeh 115
20 | Eugenia polyantha Wight Salam 20
21 | Eupatorium triplinerve Vahl Prasman 10
22 | Ficus variegata Bl Gondang putih 5 5
23 | Glochidion rubrum BI. Dempul lelet 10 25
24 | Gnetum gnemon L. Mélinjo 5
5 | oo | ks :
26 \I;Siticaena leucocephala (Lam.) de Petai Cina 280 190 230
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Lanjutan ( Tabel 6 ) Nila densitas absolut pohon pada 3 stasiun penelitian per
hektar berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ), HI

(1000 — 1200 Mdpl).

Nilai Densitas Absolut/hektar
No. Spesies Nama L okal Stasiun | Stasiun

Stasiun | 1 [l
21 | T e B | poron P 10
28 | Litsea tomentosa BL. Kayu Medang 10 15
29 | Mangifera indica L. Mangga 15
30 | Michelia champaca L. Cempaka 15
31 | Morus alba L. Murbai 5
32 | Muntingia calabura L. Kersen
33 | Nephelium lappaceum L. Rambutan
34 | Persea americana P. Mill. Alpukat 30
35 Egzha.rla macrocarpa (Scheff) Mahkota dewa 10
36 | Psidium guajava L. Jambu Biji 5 10
37 | Samanea saman (Jacq.) Merr. Trembesi 15
38 | Sapindus rarak Dc. Lerak 10
39 | Sesbania grandiflora Pers Turi 5
40 | Sterculia foetida L. Kepuh 15
41 | Swietenia mahagoni (L.) Jacq. Mahoni 10 5
41 | Tamarindus indica L. Asam Jawa 5
43 | Tectona grandis L.f. Jati 5 10 5
44 | Trema orientalis (L.) Blume Anggrung 5 10




2. Frekuens Absolut
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Tabel 7. Nilai frekuensi absolut pohon setiap hektar pada 3 stasiun penelitian
berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ), I11 (1000 —

1200 Mdpl).
Nilai Frekuensi Absolut
No. Spesies Namalokal | Stasiun | Stasiun | Stasiun
| 1 Il
. Q;aé:;tzfjrlcullformls A. Cunn. e 10
2 | Aitocarpus heterophyllus Lam Nangka 5
3 | Albizia falcataria (L.) Fosberg Sengon 25 20
4 | Aleurites moluccana (L.) Willd Kemiri 5
. AGr;;::;rdlum occidentale (L.) Jambu Mete 10
6 | Annona mucirata L. Sirsak 55 5
7 | Artocarpus communis Forst Sukun 10
g | Bischofia javanica BI. Gintungan 5 20
9 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 25 25
10 | Bridelia glauca Blume Kandri kebo 5
u gﬁgs;?zlpmla pulcherima (L.) Bunga Merak 5
12 | Ceiba pentandra L. Gaertn Randu kapuk 5
13 | Cocos nucifera L. Gaertn Kelapa 5
14 | Coffea arabica L. Kopi 15 5
15 | Durio zibethinus Murr Durian 10
16 | Elaeocarpus floribunda BI. Kemesu 10 15
17 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 5 45 35
18 | Eugenia aquea Burm. F. Jambu air 5
19 | Eugenia aromatica (L.) Baill Cengkeh 45
20 | Eugenia polyantha Wight Salam 10
21 | Eupatorium triplinerve Vahl Prasman 15
22 | Ficus variegata Bl Gondang putih 5 5
23 | Glochidion rubrum BI. Dempul lelet 5 15
24 | Gnetum gnemon L. Méelinjo 5
25 | wightnmRo. | Kepsdawa 5
Le_ucaena leucocephala (Lam.) de Petai Cina 55 40 60
26 | Wit
77 | b S G| poron P 1
28 | Litsea tomentosa BL. Kayu Medang 5 10
29 | Mangifera indica L. Mangga 5
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Lanjutan ( Tabel 7 ) Nilai frekuensi absolut pohon setiap hektar pada 3
stasiun penelitian berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000
Mdpl ), 11 (1000 — 1200 Mdpl).

Nilai Frekuensi Absolut

No. Spesies Namaloka | Stasiun [ Stasiun | Stasiun
I I 1l

30 | Michelia champaca L. Cempaka 10

31 | MorusalbalL. Murbai

32 | Muntingia calabura L. Kersen

33 | Nephelium lappaceum L. Rambutan 5

34 | Persea americana P. Mill. Alpukat 10 10

o Et;aelrf.rla macrocarpa (Scheff) Mot domy 5

36 | Psidium guajava L. Jambu Biji 5 10

37 | Samanea saman (Jacq.) Merr. Trembesi 35

38 | Sapindus rarak Dc. Lerak 5

39 | Sesbania grandiflora Pers Turi 5

40 | Sterculia foetida L. Kepuh 10

41 | Swietenia mahagoni (L.) Jacq. Mahoni 5 5

42 | Tamarindus indica L. Asam Jawa 5

43 | Tectona grandis L.f. Jati 5 5

44 | Trema orientalis (L.) Blume Anggrung 5
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3. Dominans Absolut

Tabel 8. Nilai dominansi absolut pohon pada 3 stasiun penelitian berdasarkan
ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ), 11 (1000 — 1200 Mdpl)

Nilai Dominansi Absolut
No. Spesies Nama Lokal Stasiun | Stasiun | Stasiun
. Q;:g:;tﬁjriculiformis A. Cunn. Akasia I 0'!22 -
2 | Aitocarpus heterophyllus Lam Nangka 0.007
3 | Albizia falcataria (L.) Fosberg Sengon 0.109 0.126
4 | Aleurites moluccana (L.) Willd Kemiri 0.017
. AGr;g:;rdlum occidentale (L.) Jambu Mete 0.014
6 | Annona mucirata L. Sirsak 0.149 0.022
7 | Artocarpus communis Forst Sukun 0.025
8 | Bischofia javanica BI. Gintungan 0.014 0.042
9 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 0.098 0.080
10 | Bridelia glauca Blume Kandri kebo 0.069
u gv?lgsr?zlpinia pulcherima (L.) BungaMerak 0.029
12 | Ceiba pentandra L. Gaertn Randu kapuk 0.006
13 | Cocos nucifera L. Gaertn Kelapa 0.022
14 | Coffea arabica L. Kopi 0.115 0.014
15 | Durio zibethinus Murr Durian 0.029
16 | Elaeocarpus floribunda BI. Kemesu 0.036 0.034
17 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 0.017 0.167 0.118
18 | Eugenia aguea Burm. F. Jambu air 0.007
19 | Eugenia aromatica (L.) Baill Cengkeh 0.132
20 | Eugenia polyantha Wight Salam 0.034
21 | Eupatorium triplinerve Vahl Prasman 0.017
22 | Ficus variegata Bl Gondang putih 0.007 0.008
23 | Glochidion rubrum BI. Dempul lelet 0.014 0.042
24 | Gnetum gnemon L. Mélinjo 0.007
B
26 \Iy\;eiltjcaena leucocephala (Lam.) de Petai Cina 0322 0.275 0.387
1 | b B | oo P
28 | Litsea tomentosa BL. Kayu Medang 0.014 0.025
29 | Mangifera indica L. Mangga 0.022
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Lanjutan ( Tabel 7 ) Nilai dominansi absolut pohon pada 3 stasiun penelitian
berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ), I11 (1000 —

1200 Mdpl).
Nilai Dominansi Absolut
No. Spesies Namaloka | Stasiun [ Stasiun | Stasiun
I I 1l

30 | Michelia champaca L. Cempaka 0.025
31 | MorusalbalL. Murbai 0.007

32 | Muntingia calabura L. Kersen 0.007

33 | Nephelium lappaceum L. Rambutan 0.006

34 | Persea americana P. Mill. Alpukat 0.006 0.043

o Et;aelrf.ria macrocarpa (Scheff) Mot dom 0.017
36 | Psidium guajava L. Jambu Biji 0.007 0.017
37 | Samanea saman (Jacq.) Merr. Trembesi 0.017

38 | Sapindus rarak Dc. Lerak 0.017
39 | Sesbania grandiflora Pers Turi 0.007

40 | Sterculia foetida L. Kepuh 0.025
41 | Swietenia mahagoni (L.) Jacq. Mahoni 0.011 0.007

42 | Tamarindus indica L. Asam Jawa 0.007

43 | Tectona grandis L.f. Jati 0.006 0.014 0.008
44 | Trema orientalis (L.) Blume Anggrung 0.007 0.017




4. Nilai Penting
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Tabel 9. Nila penting ( % ) pohon pada 3 stasiun penelitian berdasarkan

ketinggian | (600 — 800 Mdpl), I1 (800 — 1000 Mdpl ), I11 (1000 — 1200 Mdpl)
Indeks Nilai Penting
No. Spesies Namaloka | Stasiun [ Stasiun | Stasiun
. éfaé:;it?#riculiformis A. Cunn. Akasia I 7!2 -
2 | Aitocarpus heterophyllus Lam Nangka 3.23
3 | Albizia falcataria (L.) Fosberg Sengon 30.67 32.48
4 | Aleurites moluccana (L.) Willd Kemiri 5.20
. ér;z::;rdlum occidentale (L.) Jambu Mete 6.47
6 | Annona mucirata L. Sirsak 49.18 6.13
7 | Artocarpus communis Forst Sukun 8.68
g8 | Bischofia javanica Bl. Gintungan 4.68 15.68
9 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 28.31 24.87
10 | Bridelia glauca Blume Kandri kebo 15.55
u gv?/:??;pinia pulcherima (L.) BungaMerak 758
12 | Ceiba pentandra L. Gaertn Randu kapuk 2.90
13 | Cocos nucifera L. Gaertn Kelapa 6.13
14 | Coffea arabica L. Kopi 28.25 4.68
15 | Durio zibethinus Murr Durian 9.26
16 | Elaeocarpus floribunda BI. Kemesu 10.82 12.18
17 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 5.20 49.40 36.26
18 | Eugenia aguea Burm. F. Jambu air 3.23
19 | Eugenia aromatica (L.) Baill Cengkeh 42.23
20 | Eugenia polyantha Wight Salam 10.36
21 | Eupatorium triplinerve Vahl Prasman 8.82
22 | Ficus variegata Bl Gondang putih 3.23 3.50
23 | Glochidion rubrum BI. Dempul lelet 4.68 13.86
24 | Gnetum gnemon L. Méelinjo 3.23
B
2 | pocaena leucocephala (Lam.) de | poii Ging 8367 | 69.36 | 99.13
1 | b e S | oo P
28 | Litsea tomentosa BL. Kayu Medang 4.68 8.68
29 | Mangifera indica L. Mangga 6.13
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Lanjutan ( Tabel 9) Indeks nilai penting ( % ) pohon pada 3 stasiun penelitian
berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ), 111 (1000 —

1200 Mdpl)
Indeks Nilai Penting
No. Spesies Namaloka | Stasiun | Stasiun | Stasiun
I Il i
30 | Michelia champaca L. Cempaka 8.68
31 | Morusalba L. Murbai 3.23
32 | Muntingia calabura L. Kersen 3.23
33 | Nephelium lappaceum L. Rambutan 2.90
34 | Persea americana P. Mill. Alpukat 4.66 12.27
o gzzﬁ.ﬂa macrocarpa (Scheff) Mahkota dewa 518
36 | Psidium guajava L. Jambu Biji 3.23 7.00
37 | Samanea saman (Jacg.) Merr. Trembesi 15.73
38 | Sapindus rarak Dc. Lerak 5.18
39 | Sesbania grandiflora Pers Turi 3.23
40 | Sterculia foetida L. Kepuh 8.68
41 | Swietenia mahagoni (L.) Jacq. Mahoni 4.05 3.23
42 | Tamarindus indica L. Asam Jawa 3.23
43 | Tectona grandis L.f. Jati 2.90 4.68 3.50
44 | Trema orientalis (L.) Blume Anggrung 3.23 5.18
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5. Densitas Relatif

Tabel 10. Nilai Densitas relatif ( % ) pohon pada 3 stasiun penelitian
berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ), I11 (1000 —
1200 Mdpl).

Nilai Densitas Relatif
No. Spesies Namalokal | Stasiun | Stasiun | Stasiun
. Q;aé:;tzl.mculiformis A. Cunn. Akasia I 2,I:Il7 -
2 | Aitocarpus heterophyllus Lam Nangka 0,72
3 | Albizia falcataria (L.) Fosberg Sengon 10,87 12,61
4 | Aleurites moluccana (L.) Willd Kemiri 1,72
. AGr;g::;rdlum occidentale (L.) Jambu Mete 145
6 | Annona mucirata L. Sirsak 14,94 2,17
7 | Artocarpus communis Forst Sukun 2,52
8 Bischofia javanica BI. Gintungan 1,45 420
9 Bombax malabaricum DC. Randu hutan 9,77 7,97
10 | Bridelia glauca Blume Kandri kebo 6,90
u gﬁgs;?zlpinia pulcherima (L.) BungaMerak 2.90
12 | Ceiba pentandra L. Gaertn Randu kapuk 0,57
13 | Cocos nucifera L. Gaertn Kelapa 2,17
14 | Coffea arabica L. Kopi 11,49 1,45
15 | Durio zibethinus Murr Durian 2,87
16 | Elaeocarpus floribunda BI. Kemesu 3,62 3,36
17 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 1,72 16,67 11,76
18 | Eugenia aquea Burm. F. Jambu air 0,72
19 | Eugenia aromatica (L.) Baill Cengkeh 13,22
20 | Eugenia polyantha Wight Salam 3,36
21 | Eupatorium triplinerve Vahl Prasman 1,68
22 | Ficus variegata Bl Gondang putih 0,72 0,84
23 | Glochidion rubrum BI. Dempul lelet 1,45 4,20
24 | Gnetum gnemon L. Mélinjo 0,72
25 | o SR .| e s
26 \Iy\;eiltjcaena leucocephala (Lam.) de Petai Cina 3218 2754 38,66
77 | b S G| poron P
28 | Litsea tomentosa BL. Kayu Medang 1,45 2,52
29 | Mangifera indica L. Mangga 2,17
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Lanjutan ( Tabel 10 ) Nilai densitas relaif ( % ) pohon pada 3 stasiun
penelitian berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ),
[11 (1000 — 1200 Mdpl).

Nilai Densitas Relatif

No. Spesies Namaloka | Stasiun | Stasiun | Stasiun
I Il 1l

30 | Michelia champaca L. Cempaka 2,52

31 | Morusalba L. Murbai 0,72

32 | Muntingia calabura L. Kersen 0,72

33 | Nephelium lappaceum L. Rambutan 0,57

34 | Persea americana P. Mill. Alpukat 0,57 4,35

o Egaelrila.ria macrocarpa (Scheff) Mahkota.dewa 168

36 | Psidium guajava L. Jambu Biji 0,72 1,68

37 | Samanea saman (Jacq.) Merr. Trembesi 1,72

38 | Sapindus rarak Dc. Lerak 1,68

39 | Sesbania grandiflora Pers Turi 0,72

40 | Sterculia foetida L. Kepuh 2,52

41 | Swietenia mahagoni (L.) Jacq. Mahoni 1,15 0,72

42 | Tamarindus indica L. Asam Jawa 0,72

43 | Tectona grandis L.f. Jati 0,57 1,45 0,84

44 | Trema orientalis (L.) Blume Anggrung 0,72 1,68
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6. Frekuens Relatif

Tabel 11. Nilai frekuens relatif ( % ) pohon pada 3 stasiun penelitian
berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ), I11 (1000 —
1200 Mdpl)

Nilai Frekuensi Relatif
No. Spesies Namaloka | Stasiun | Stasiun | Stasiun
. Q;aé:;tzl.mculiformis A. Cunn. Akasia I 3!7 -
2 | Aitocarpus heterophyllus Lam Nangka 1,79
3 | Albizia falcataria (L.) Fosberg Sengon 8,93 7,27
4 | Aleurites moluccana (L.) Willd Kemiri 1,75
. gr;g::;rdlum occidentale (L.) Jambu Mete 3,57
6 | Annona mucirata L. Sirsak 19,30 1,79
7 | Artocarpus communis Forst Sukun 3,64
8 | Bischofia javanica BI. Gintungan 1,79 7,27
9 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 8,77 8,93
10 | Bridelia glauca Blume Kandri kebo 1,75
u gﬁgs;?zlpmla pulcherima (L.) Bunga Merak 1,79
12 | Ceiba pentandra L. Gaertn Randu kapuk 1,75
13 | Cocos nucifera L. Gaertn Kelapa 1,79
14 | Coffea arabica L. Kopi 5,26 1,79
15 | Durio zibethinus Murr Durian 3,51
16 | Elaeocarpus floribunda BI. Kemesu 3,57 5,45
17 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 1,75 16,07 | 12,73
18 | Eugenia aquea Burm. F. Jambu air 1,79
19 | Eugenia aromatica (L.) Baill Cengkeh 15,79
20 | Eugenia polyantha Wight Salam 3,64
21 | Eupatorium triplinerve Vahl Prasman 5,45
22 | Ficus variegata Bl Gondang putih 1,79 1,82
23 | Glochidion rubrum BI. Dempul lelet 1,79 5,45
24 | Gnetum gnemon L. Méelinjo 1,79
2 | o™ ks
26 \Iy\;eiltjcaena leucocephala (Lam.) de Petai Cina 1930 | 1429 | 21,82
71 | bt G | oo g
28 | Litsea tomentosa BL. Kayu Medang 1,79 3,64
29 | Mangifera indica L. Mangga 1,79
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Lanjutan ( Tabel 11 ) Nilai frekuens relatif ( % ) pohon pada 3 stasiun
penelitian berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ),
[11 (1000 — 1200 Mdpl).

Nilai Frekuens Relatif

No. Spesies Namaloka | Stasiun | Stasiun | Stasiun
I Il 1l

30 | Michelia champaca L. Cempaka 3,64

31 | Morusalba L. Murbai 1,79

32 | Muntingia calabura L. Kersen 1,79

33 | Nephelium lappaceum L. Rambutan 1,75

34 | Persea americana P. Mill. Alpukat 3,51 3,57

o Egaelrila.ria macrocarpa (Scheff) MaiRts v 1,82

36 | Psidium guajava L. Jambu Biji 1,79 3,64

37 | Samanea saman (Jacq.) Merr. Trembesi 12,28

38 | Sapindus rarak Dc. Lerak 1,82

39 | Sesbania grandiflora Pers Turi 1,79

40 | Sterculia foetida L. Kepuh 3,64

41 | Swietenia mahagoni (L.) Jacq. Mahoni 1,75 1,79

42 | Tamarindus indica L. Asam Jawa 1,79

43 | Tectona grandis L.f. Jati 1,75 1,79 1,82

44 | Trema orientalis (L.) Blume Anggrung 1,79 1,82
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Tabel 12. Nila dominans relatif ( % ) pohon pada 3 stasiun penelitian
berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ), 111 (1000 —

1200 Mdpl)
Dominansi Relatif
No. Spesies Namalokal | Stasiun | Stasiun | Stasiun
. Qf?acéitﬁjriculiformis A. Cunn. Akasia I 2_”17 -
2 | Aitocarpus heterophyllus Lam Nangka 0.72
3 | Albizia falcataria (L.) Fosberg Sengon 10.87 12.61
4 | Aleurites moluccana (L.) Willd Kemiri 172
. ér;z::;rdlum occidentale (L.) Jambu Mete 145
6 | Annona mucirata L. Sirsak 14.94 217
7 | Artocarpus communis Forst Sukun 2.52
8 | Bischofia javanica BI. Gintungan 1.45 4.20
9 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 9.77 7.97
10 | Bridelia glauca Blume Kandri kebo 6.90
u gv?lgi?;pinia pulcherima (L.) BungaMerak 290
12 | Ceiba pentandra L. Gaertn Randu kapuk 0.57
13 | Cocos nucifera L. Gaertn Kelapa 217
14 | Coffea arabica L. Kopi 11.49 1.45
15 | Durio zibethinus Murr Durian 2.87
16 | Elaeocarpus floribunda BI. Kemesu 3.62 3.36
17 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 172 16.67 11.76
18 | Eugenia aquea Burm. F. Jambu air 0.72
19 | Eugenia aromatica (L.) Baill Cengkeh 13.22
20 | Eugenia polyantha Wight Salam 3.36
21 | Eupatorium triplinerve Vahl Prasman 1.68
22 | Ficus variegata Bl Gondang putih 0.72 0.84
23 | Glochidion rubrum BI. Dempul lelet 1.45 4.20
24 | Gnetum gnemon L. Mélinjo 0.72
B
. \Iﬁittjcaena leucocephala (Lam.) de Petai Cina 3218 2754 3866
27 | b TSl E™ | porn e
28 | Litsea tomentosa BL. Kayu Medang 1.45 252
29 | Mangifera indica L. Mangga 217




71

Lanjutan ( Tabel 12 ) Nila dominansi relatif ( % ) pohon pada 3 stasiun
penelitian berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ), I11

(1000 — 1200 Mdpl)

Dominans Relatif

No. Spesies Namaloka | Stasiun | Stasiun | Stasiun

I Il i
30 | Michelia champaca L. Cempaka 2.52
31 | Morusalba L. Murbai 0.72
32 | Muntingia calabura L. Kersen 0.72
33 | Nephelium lappaceum L. Rambutan 0.57
34 | Persea americana P. Mill. Alpukat 0.57 4.35
o gzzﬁ.ﬂa macrocarpa (Scheff) Mahkota dewa 168
36 | Psidium guajava L. Jambu Biji 0.72 1.68
37 | Samanea saman (Jacg.) Merr. Trembesi 1.72
38 | Sapindus rarak Dc. Lerak 1.68
39 | Sesbania grandiflora Pers Turi 0.72
40 | Sterculia foetida L. Kepuh 252
41 | Swietenia mahagoni (L.) Jacq. Mahoni 1.15 0.72
42 | Tamarindus indica L. Asam Jawa 0.72
43 | Tectona grandis L.f. Jati 0.57 145 0.84
44 | Trema orientalis (L.) Blume Anggrung 0.72 1.68




LAMPIRAN 2.

Data Parameter Vegetasi Tingkat Anak Pohon

1. Densitas Absolut

Tabel 13. Nila densitas absolut anak pohon pada 3 stasiun penelitian per
hektar berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), 11 (800 — 1000 Mdpl ),
[11 (1000 — 1200 Mdpl).

Nila Densitas
. Absolut/hektar
No. Spesies Nemd el Stasiun | Stasiun | Stasiun
I I 1l
1 | Albizia falcataria (L.) Fosberg | Sengon 150 75
2 Anacardium occidentale (L.) Jambu Mete o5
Gaertn
3 | Annona muricata L. Sirsak 35
4 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 10 35 15
5 | Coffea arabicaL. Kopi 605 30
6 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 30
7 | Eugenia aromatica (L.) Baill. Cengkeh 10
8 | Laportea stimulans (Lf) Gaud | Daun pulus 35
9 Leuca_1ena leucocephala (Lam.) Petai Cina 5 50 155
de Wit
10 | Persea americana P. Mill. Alpukat 15
11 | Swietenia mahagoni (L.) Jacg. | Mahoni 35 20
12 | Tectona grandis L.f. Jati 100
Xanthophyllum excelsum
13 (Blume) Mid, Kayu Endog 40
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2. Frekuens Absolut
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Tabel 14. Nilai frekuensi absolut anak pohon pada 3 stasiun penelitian
berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), Il (800 — 1000 Mdpl ), I11 (1000

— 1200 Mdpl).
Nilai Frekuens
. Absol ut/hektar
No. Spesies Nama L okal Stasiun | Stasiun | Stasiun
I I 1l
1 | Albizia falcataria (L.) Fosberg | Sengon 20 10
2 Anacardium occidentale (L.) Jambu Mete 5
Gaertn
3 | Annona muricata L. Sirsak 10
4 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 5 5
5 | Coffea arabicaL. Kopi 55 5
6 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 5
7 | Eugenia aromatica (L.) Baill. Cengkeh 5
8 | Laportea stimulans (Lf) Gaud | Daun pulus 5
9 Leuca_1ena leucocephala (Lam.) Petai Cina 5 10 30
de Wit
10 | Persea americana P. Mill. Alpukat 5
11 | Swietenia mahagoni (L.) Jacg. | Mahoni 10 5
12 | Tectona grandis L.f. Jati 15
Xanthophyllum excelsum
13 (Blume) Mid, Kayu Endog 5




3. Dominans Absolut
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Tabel 15. Nilai dominansi absolut anak pohon pada 3 stasiun penelitian
berdasarkan ketinggian |1 (600 — 800 Mdpl), Il (800 — 1000 Mdpl ), Il
(1000 — 1200 Mdpl)

Nilai Dominansi Absolut
No. Spesies Namalokal | Stasiun | Stasiun | Stasiun
[ i Il
1 | Albizia falcataria (L.) Fosberg | Sengon 0.283 0.306
2 Anacardium occidentale (L.) Jambu Mete 0.047
Gaertn
3 | Annona muricata L. Sirsak 0.050
4 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 0.014 0.066 0.061
5 | Coffea arabica L. Kopi 0.864 0.057
6 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 0.057
7 | Eugenia aromatica (L.) Baill. Cengkeh 0.014
8 | Laportea stimulans (Lf) Gaud | Daun pulus 0.066
g | EaeEeRLaEepala Gl o 0.007 | 0094 | 0633
de Wit
10 | Persea americana P. Mill. Alpukat 0.028
11 | Swietenia mahagoni (L.) Jacg. | Mahoni 0.050 0.038
12 | Tectona grandis L.f. Jati 0.189
Xanthophyllum excelsum
13 (Blume) Mig, Kayu Endog 0.075




4. Nila Penting
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Tabel 16. Nilai penting ( % ) anak pohon pada 3 stasiun penelitian
berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), Il (800 — 1000 Mdpl ), I11 (1000

— 1200 Mdpl)
Indeks Nilai Penting
No. Spesies Namaloka | Stasiun | Stasiun | Stasiun
I 1 Il
1 | Albizia falcataria (L.) Fosberg | Sengon 80.13 83.45
> Anacardium occidentale (L.) Jambu Mete 1530
Gaertn
3 | Annona muricata L. Sirsak 2111
4 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 841 19.09 23.36
5 | Coffea arabica L. Kopi 23397 | 17.20
6 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 17.20
7 | Eugenia aromatica (L.) Baill. Cengkeh 8.41
8 | Laportea stimulans (Lf) Gaud | Daun pulus 19.09
o | meEsa leucocephala (Lam.) | peisi Ging 698 | 3063 | 19320
10 | Persea americana P. Mill. Alpukat 11.54
11 | Swietenia mahagoni (L.) Jacg. | Mahoni 21.11 1343
12 | Tectona grandis L.f. Jati 55.38
13 | Xantophlmeccelam [y o, g 2098




5. Densitas Relatif
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Tabel 17. Nilai Densitas relatif ( % ) anak pohon pada 3 stasiun penelitian
berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), Il (800 — 1000 Mdpl ), I11 (1000

— 1200 Mdpl).
Nilai Densitas Relatif
No. Spesies Namaloka | Stasiun | Stasiun | Stasiun
[ i Il
1 | Albizia falcataria (L.) Fosberg | Sengon 28,30 | 30,61
Anacardium occidentale (L.)
2 Gaerin Jambu Mete 4,72
3 Annona muricata L. Sirsak 5,00
4 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 1,43 6,60 6,12
5 | Coffea arabicalL. Kopi 86,43
6 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 5,66
7 | Eugenia aromatica (L.) Baill. | Cengkeh 5,66
8 | Laportea stimulans (Lf) Gaud | Daun pulus 1,43
9 Leuce_lena leucocephala (Lam.) Petai Cina 6,60
de Wit
10 | Persea americana P. Mill. Alpukat 0,71 9,43 63,27
11 | Swietenia mahagoni (L.) Jacg. | Mahoni 2,83
12 | Tectona grandis L.f. Jati 18,87
Xanthophyllum excelsum
13 (Blume) Mig, Kayu Endog 7,55




6. Frekuens Relatif
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Tabel 18. Nilai frekuensi relatif ( % ) anak pohon pada 3 stasiun penelitian
berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), Il (800 — 1000 Mdpl ), 111 (1000

— 1200 Mdpl)
Nilai Frekuensi Relatif
No. Spesies Namaloka | Stasiun | Stasiun | Stasiun
[ i Il
1 | Albizia falcataria (L.) Fosberg | Sengon 0,2 01
Anacardium occidentale (L.)
2 Gaerin Jambu Mete 0,05
3 Annona muricata L. Sirsak 0,1
4 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 0,05 0,05 0,05
5 | Coffea arabicalL. Kopi 0,55 0,05
6 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 0,05
7 | Eugenia aromatica (L.) Baill. | Cengkeh 0,05
8 | Laportea stimulans (Lf) Gaud | Daun pulus 0,05
Leucaena leucocephala (Lam.) g
9 de Wit Petai Cina 0,05 0,1 0,3
10 | Persea americana P. Mill. Alpukat 0,05
11 | Swietenia mahagoni (L.) Jacg. | Mahoni 0,1 0,05
12 | Tectona grandis L.f. Jati 0,15
Xanthophyllum excelsum
13 (Blume) Mig, Kayu Endog 0,05




7. Dominans Relatif
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Tabel 19. Nilai dominansi relatif ( % ) anak pohon pada 3 stasiun penelitian
berdasarkan ketinggian | (600 — 800 Mdpl), Il (800 — 1000 Mdpl ), 111 (1000

— 1200 Mdpl)
Nilai Dominansi Relatif
No. Spesies Namaloka | Stasiun | Stasiun | Stasiun
I I 1l
1 | Albizia falcataria (L.) Fosberg | Sengon 28.30 30.61
2 Anacardium occidentale (L.) Jambu Mete 472
Gaertn
3 | Annona muricata L. Sirsak 5.00
4 | Bombax malabaricum DC. Randu hutan 1.43 6.60 6.12
5 Coffea arabica L. Kopi 86.43 5.66
6 | Erythrina crista-galli L. Dadap merah 5.66
7 | Eugenia aromatica (L.) Baill. Cengkeh 1.43
8 | Laportea stimulans (Lf) Gaud | Daun pulus 6.60
9 Iazlilcv?fna |SREcERRhal e Petai Cina 0.71 9.43 63.27
10 | Persea americana P. Mill. Alpukat 2.83
11 | Swietenia mahagoni (L.) Jacg. | Mahoni 5.00 3.77
12 | Tectona grandis L.f. Jati 18.87
13 gm‘;‘;’h&'&m excelu Kayu Endog 7.55




1. Sebelum erups

LAMPIRAN 3.

Data Spesies

Tabel 20. Daftar spesies yang ditemukan sebelum erupsi

No. Spesies No. Spesies
1 | Abelmoschus moschatus 29 | Chloranthus officinalis
2 | Acronychia trifoliata 30 | Corypha elata
3 | Actinodaphne glomerata 31 | Costus specious
4 | Actinodaphne procera 32 | Croton argyratus
5 | Alternanthera sessilis 33 | Cryptocarya nitens
6 | Amoora aphanamixis 34 | Curculigo latifolia
7 | Anthropyum sp 35 | Dendrocalamus asper
8 | Antidesma montanum 36 | Desmodium gangeticum
9 | Antidesma tetandrum 37 | Desmodium trifoliastrum
10 | Arcypteris sp Tectaria 38 | Dillenia excelsa
11 | Ardisia crispa 39 | Dinochloa scandens
12 | Ardisia lanceolata 40 | Diplazium esculentum
13 | Artocarpus elasticus 41 | Dracontomelum mangiferum
14 | Artocarpus heterophyllus 42 | Dysoxylum amooroides
15 | Baccaurea racemosa 43 | Elaeagnus latifolia
16 | Bischoffia javanica 44 | Elaeocarpus floribunda
17 | Blumea balsamifera 45 | Elaeocarpus petiolatus
18 | Borreria latifolia 46 | Elatostema sesquifolium
19 | Bridelia glauca 47 | Eugenia aquea
20 | Butea monosperma 48 | Eugenia polyantha
21 | Caesalpinia crista 49 | Eupatorium inulifolium
22 | Calamus ciliaris 50 | Eupatorium riparium
23 | Callicarpa longifolia 51 | Eupatorium triplinerve
24 | Cassia occidentalis 52 | Evodia glabra
25 | Cassia siamea 53 | Evodia latifolia
26 | Cayratia genisculata 54 | Ficus callosa
27 | Cayratia trifolia 55 | Ficus hispida
28 | Celtis cinamomea 56 | Ficus infectoria
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(Lanjutan) Tabel 20. Daftar spesies yang ditemukan sebelum erupsi

No. Spesies No. Spesies

57 | Ficus recurva 92 | Mallotus paniculata

58 | Ficussp 1 93 | Michelia montana

59 | Ficus sp2 94 | Mycetia cauliflora

60 | Ficus variegata 95 | Mycetia javanica

61 | Firmiana malayana 96 | Nauclea orientalis

62 | Forrestia mollissima 97 | Neonauclea excelsa

63 | Geophila repens 98 | Ochrosia acuminata

64 | Globba marantina 99 | Oplismenus compositus
65 | Glochidion arborescens 100 | Ostodes paniculatus

66 | Glochidion rubrum 101 | Paspalum conjugatum
67 | Grewia acuminata 102 | Pavetta indica

68 | Guioa diplopetala 103 | Piper betle

69 | Harpulia arborea 104 | Planchonella nitida

70 | Isoglossa sp 105 | Poikilospermum suaveolens
71 | Jaegeria sp 106 | Pollia secundiflora

72 | Lansium domesticum 107 | Pometia pinnata

/3 | Laportea stimulans 108 | Pouzolzia sanguinea
74 | Leea indica 109 | Pseuduvaria reticulata
75 | Leucosyke alba 110 | Psychotria fimbricalyx
76 | Lithocarpus pseudomoluccus 111 | Psychotria viridiflora
77 | Lithocarpus sundaicus 112 | Pterospermum javanicum
78 | Litsea robusta 113 | Radermachera glandulosa
79 | Litsea tomentosa 114 | Sapindus rarak

80 | Macaranga rhizinoides 115 | Saurauia bracteosa

81 | Macaranga tanarius 116 | Stachytarpheta indica
82 | Maesopsis emanii 117 | Sterculia foetida

83 | Malaisia scandens 118 | Sterculia javanica

84 | Mallotus moluccanus 119 | Sterculia oblongata

85 | Villebrunea rubescens 120 | Symplocos costata

86 | Vitex pubescens 121 | Synedrella nodiflora
87 | Voacanga grandiflora 122 | Syzygium lineatum

88 | Xanthophyllum excelsum 123 | Syzygium polyanthum
89 | Tabernaemontana macrocarpa | 124 | Syzygium pycnanthum
90 | Turpinia sphaerocarpa 125 | Syzygium sexangulatum

91

Evodia latifolia
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2. PascaErups

Tabel 21. Daftar spesies yang ditemukan setelah erupsi

No. Spesies No. Spesies
1 Acacia auriculiformis A. Cunn. ex o5 G_ossypium obtusifolium var.
Benth. wightianum Roxb.
2* | Artocarpus heterophyllus Lam 26 | Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit
3 | Albizia falcataria (L.) Fosberg 2 \ll"tAh?r?aL?Bs sundaicus (Blume) Rehd.,
4 | Aleurites moluccana (L.) Willd 28* | Litsea tomentosa BL.
5 | Anacardium occidentale (L.) Gaertn 29 | Mangifera indica L.
6 | Annona muricatalL. 30 | Michelia champaca L.
7 | Artocarpus communis Forst 31 | Morus alba L.
8* | Bischofia javanica BI. 32 | Muntingia calabura L.
9 | Bombax malabaricum DC. 33 | Nephelium lappaceum L.
10* | Bridelia glauca Blume 34 | Persea americana P. Mill.
11 | Caesalpinia pulcherima (L.) Swartz 35 | Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.
12 | Ceiba pentandra L. Gaertn 36 | Psidium guajava L.
13 | Cocos nucifera L. Gaertn 37 | Samanea saman (Jacg.) Merr.
14 | Coffea arabica L. 38* | Sapindus rarak Dc.
15 | Durio zibethinus Murr 39 | Sesbania grandiflora Pers
16* | Elaeocarpus floribunda BI. 40* | Sterculia foetida L.
17 | Erythrina crista-galli L. 41 | Swietenia mahagoni (L.) Jacq.
18* | Eugenia aquea Burm. F. 42 | Tamarindus indica L.
19 | Eugenia aromatica (L.) Baill 43 | Tectona grandis L.f.
20* | Eugenia polyantha Wight 44 | Trema orientalis (L.) Blume
21* | Eupatorium triplinerve Vahl 45 | Anacardium occidentale (L.) Gaertn
22* | Ficus variegata Bl 46* | Laportea stimulans (Lf) Gaud
23* | Glochidion rubrum BI. 47* | Xanthophyllum excelsum (Blume).
24 | Gnetum gnemon L.

Keterangan : (*) Spesies yang telah ada sebelum erups terjadi




LAMPIRAN 4.

Gambar — gambar

a  Gambar Lokasi Penelitian

Gambar 12. Lokas penelitian stasiun Gambar 12. Lo penitian stasiun .
( 600 — 800 Mdpl ) (800 — 1000 Mdpl )

Gambar 12. Lokasi penelitian stasiun I11 '
( 1000 — 1200 Mdpl )
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b. Kegiatan Pengambilan Data

Gambar 13. Pengambilan data di Gambar 14. Pengambilan data di
stasiun 11 stasiun |




LAMPIRAN 5.

Eigenvelues Andisis CCA

( Canonical coredpondent analysis )

A. Tingkat Pohon

AXes

Eigenvalues

Species-environment correlations :

Cumulative percentage variance

of species data

of species-environment relation:

Sum of al eigenvalues

Sum of al canonical  eigenvalues

1 2 3 4

0490 0.283 0.163 0.145

0.862 0.752 0.632 0.605

3.6 S I RGECR 8.0

454 715 86.6 100.0
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Totd inertia

13.506

13.506

1.081



B. Tingkat Anak Pohon

AXes

Eigenvalues
Species-environment correlations :
Cumulative percentage variance

of species data

of species-environment relation:

Sum of all eigenvalues

Sum of all canonical  eigenvalues

85

2 3 4  Totd inertia

0.748 0.443 0.188 0.066 8.696

0.900 0.684 0.467 0.296

8.6

51.8

13.7 159 166

825 955 100.0

8.696

1.445
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